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ABSTRAK 

Srinola Putri. 2006/73587 : Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 
Tipe “Rotating Trio Exchange” Terhadap Hasil 
Belajar Sejarah Siswa Kelas XI IS Di SMA Negeri 1 
Kubung Kabupaten Solok, (Skripsi), Jurusan 
Sejarah FIS UNP Padang 2011. 

 
Penelitian ini berawal dari masalah di Sekolah bahwa masih rendahnya 

pemahaman konsep siswa dalam materi pembelajaran sejarah. Hal ini  disebabkan 
oleh berbagai faktor salah satunya  proses pembelajaran sejarah yang masih berupa 
penyampaian informasi yang membuat siswa hanya mampu  mengigat, tetapi tujuan 
dari pembelajaran sejarah salah satunya untuk melatih siswa berfikir 3 (tiga) dimensi 
waktu melalui pemahaman konsep dalam materi pembelajaran sejarah. Salah satu 
upaya untuk mengatasinya adalah melalui strategi pembelajaran aktif tipe “rotating 
trio exchange”. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 
strategi pembelajaran aktif tipe “rotating trio exchange”terhadap pemahaman konsep 
dalam materi pembelajaran sejarah siswa kelas XI IS di SMA N I Kubung Kabupaten 
Solok. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah agar guru dapat merancang 
strategi pembelajaran yang menjadikan siswa aktif  dan mandiri dalam menemukan 
sendiri inti materi yang akan di pelajari. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana data diperoleh  
melalui Eksperimen langsung  pada siswa SMA N I Kubung Kabupaten Solok. 
Populasi penelitian ini adalah  siswa kelas XI IS SMA N I Kubung Kabupaten Solok 
yang berjumlah 132 orang. Pemilihan sampel dalam penelitian ini berdasarkan 
random kelompok, dengan asumsi bahwa setiap kelompok memiliki kemampuan dan 
kebiasaan belajar sejarah yang sama. Pengambilan sampel sebanyak dua kelas yaitu 
satu untuk kelas exsperimen dan satu lagi kelas kontrol yang berjumlah 66 orang.  

Dari hasil penelitian terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 
(81,43) yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol (75,60). Sedangkan 
dari t – test diperoleh thitung adalah 2,14. Jadi, hipotesis yang dikemukan sebelumnya 
dapat diterima pada taraf nyata α=0,05. Dengan demikian peningkatan hasil belajar 
siswa dalam memahami konsep dalam materi sejarah pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dari hasil belajar kelas kontrol. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe rotating trio exchange berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam memahami konsep dalam materi 
pembelajaran sejarah siswa kelas XI IS di SMA N 1 Kubung Kabupaten Solok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sektor pendidikan merupakan program utama sebagai pondasi 

pembangunan suatu bangsa, karena pendidikan berupaya untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa sehingga menghasilkan sumber daya yang berkualitas. 

Melalui pendidikan, peserta didik dibantu dan dibimbing untuk 

mengembangkan potensi dirinya supaya mampu menghadapi tantangan dan 

persoalan kehidupan yang makin kompleks pada masa sekarang. 

 Pendidikan yang berkualitas diharapkan mampu mencetak manusia 

yang memiliki potensi, punya kemampuan dan keterampilan yang dapat 

digunakan untuk kelanjutan pembangunan di masa yang akan datang. Salah 

satu komponen pendidikan yang memiliki pengaruh besar adalah guru yang 

berkualitas dan berkompeten dalam mengajar. Kualitas seorang guru 

ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya efektifitasnya. Agar terlaksananya 

pembelajaran secara efektif, guru dan siswa harus terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran.  Siswa yang mengalami proses pembelajaran harus dimotivasi 

aktif karena sebagai subjek belajar siswalah yang akan mengalami perubahan 

tingkah laku. Sementara menurut Oemar Hamalik (2007;37) belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku melalui interaksi individu dengan 

lingkungannya. 

 Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika guru mampu 

membuat suatu pembelajaran menjadi disukai siswa serta mampu memilih dan 
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menerapkan strategi serta model pembelajaran secara bervariasi sesuai dengan 

kemampuan anak, dan memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan potensinya dalam pembelajaran termasuk pada mata 

pelajaran sejarah. 

 Mata pelajaran sejarah adalah salah satu yang dipelajari di Sekolah 

Menengah Umum yang mempunyai peranan penting dalam dalam kehidupan 

berbangsa. Sejarah merupakan ilmu yang mempelajari proses perubahan dalam 

masyarakat yang terkait dengan konteks waktu masa lalu, masa sekarang dan 

yang akan datang. Sejalan dengan itu sejarah juga bertujuan membentuk watak 

dan karakter manusia Indonesia yang memilki rasa kebangsaan dan cinta tanah 

air. Yang tercantum dalam BSNP (2006:1)  mengenai tujuan dari pembelajaran 

sejarah sebagai berikut: 

1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa 
lampau, masa kini, dan masa depan, 2) Melatih daya kritis 
peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar 
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi 
keilmuan, 3) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan 
peserta didik terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti 
peradaban bangsa Indonesia di masa lampau, 4) 
Menumbuhkan  pemahaman peserta didik terhadap proses 
terbentuknya bangsa Indonesia  melalui sejarah yang 
panjang dan masih berproses hingga kini dan masa yang 
akan datang, 5) Menumbuhkan kesadaran dalam diri  
peserta didik sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang 
memilki rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat 
diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan baik 
nasional maupun internasional.  
 

 Dari penjabaran di atas mata pelajaran sejarah bertujuan agar siswa 

memperoleh kemampuan berpikir tiga dimensi waktu dan mampu memahami 
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konsep dalam materi pembelajaran sejarah yang merupakan salah satu dari 

karakteristik dari mata pelajaran sejarah BSNP (2006).  

 Dalam KTSP, mata pelajaran sejarah adalah salah satu mata 

pelajaran yang erat kaitannya dalam meningkatkan kualitas dan sumber daya 

manusia yang memiliki kesadaran identitas diri dan kesadaran maknawi masa 

lampau. Dalam kurikulum dijelaskan bahwa sejarah adalah mata pelajaran 

menanamkan pengetahuan dan nilai-nilai mengenai proses perubahan dan 

perkembangan masyarakat Indonesia dari masa lampau hingga masa sekarang. 

Melalui pengajaran sejarah siswa mampu mengembangkan kompetensi untuk 

berfikir secara kronologis, dan memiliki pengetahuan tentang masa lampau 

yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan proses perkembangan dan 

perubahan masyarakat serta keragaman sosial budaya dalam rangka 

menemukan dan menumbuhkan jati diri bangsa ditengah kehidupan 

masyarakat dunia. 

 Menurut R. Mohammad Ali dalam Soewarso (2000:21) sejarah 

adalah perubahan-perubahan kejadian disekitar kita, cerita tentang perubahan 

dan ilmu yang bertugas mempelajari perubahan-perubahan. Dari pendapat 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sejarah merupakan ilmu yang 

mempelajari proses perubahan dalam masyarakat yang terkait dengan konteks 

waktu masa lampau, masa sekarang dan masa yang akan datang. 

 Tujuan pembelajaran sejarah yang ingin dicapai menurut I Gde 

Widja adalah untuk meningkatkan tiga aspek ( ranah) kemampuan yaitu aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik (Widja, 1989: 27). Ketiga aspek 
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kemampuan tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 

seperti dalam tujuan akhir pembelajaran sejarah. Konsekuensinya adalah 

pengembangan konsep-konsep sejarah (aspek kognitif) tidak dilepaskan dari 

pengembangan sikap dan nilai (aspek afektif). Agar konsep dan nilai sejarah 

tersebut berkembang secara optimal maka subjek didik memiliki keterampilan 

intelektual (aspek psikomotor) serta terlihat aktif secara fisik, mental dan 

emosional dalam pembelajarannya.  

 Dalam pembelajaran sejarah terdapat tiga unsur penting yaitu fakta, 

konsep dan kausalitas. Ketiga unsur tersebut saling berkaitan satu sama 

lainnya.  Secara umum tujuan belajar sejarah  adalah mendorong siswa 

berfikir kritis-analitis dan kemampuan untuk memahami proses perubahan 

dalam masyarakat. Untuk melihat setiap perubahan dalam sejarah maka siswa 

harus memahami tentang fakta, konsep, dan kausalitas 

1. Fakta, artinya gambaran, deskripsi atau pernyataan tentang  kenyataan 
(Alwir Darwis 1999:45). Fakta sejarah adalah deskripsi tentang 
kenyataan yang benar-benar terjadi. Sementara Louis Gottschalk 
(2006:113) mengatakan bahwa fakta sejarah adalah sesuatu yang 
dijabarkan secara langsung atau tidak langsung dari dokumen-
dokumen sejarah dan dianggap kredibel setelah pengujian yang 
seksama sesuai dengan hukum-hukum metode sejarah. 

2. Konsep, secara umum diartikan ide, pikiran dan gagasan. Konsep  
dapat digunakan siswa dalam mengelompokkan benda, ide, atau 
kejadian sejarah. Konsep perlu didefenisikan dan dipahami  siswa 
sehingga dapat memudahkan dalam mengelompokkan fakta-fakta 
sejarah sesuai dengan materi yang dipelajari. 

3. Kausalitas, diartikan sebagai hubungan sebab akibat 
(Ankersmit,1987:191). Kausalitas merupakan salah satu unsure 
penting dalam sebuah peristiwa sejarah. Semua peristiwa sejarah akan 
dipahami dengan menggunakan hubungan kausalitas. 
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Agar tujuan pembelajaran sejarah dapat diwujudkan, diperlukan 

strategi yang mampu mengajak anak untuk ikut aktif dalam proses 

pembelajaran, pendidik (guru) harus menyadari posisinya bukan sebagai 

gudang ilmu tetapi tugas guru adalah sebagai inovator, motivator serta 

fasilitator dalam belajar untuk melahirkan siswa berfikir tiga dimensi waktu 

dalam memahami konsep pada materi pembelajaran sejarah. 

Kenyataan di SMA N 1 Kubung terlihat bahwa tujuan pelajaran 

sejarah yang belum tercapai sepenuhnya. Hal ini terlihat dari setiap ujian baik 

ujian Mid maupun Semester soal – soal yang diujikan lebih banyak mengenai 

fakta seperti soal ujian  Mid 2010 / 2011 dimana persentase soal berupa fakta, 

konsep dan prinsip disajikan dalam  tabel berikut ini: 

Tabel 1. Distribusi soal MID Semester Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI 
         IS Semester II Januari- Juni 2011 SMA Negeri 1 Kubung 

   Kabupaten Solok 
 

Nomor Soal 

Fakta konsep Prinsip 

4,9,10,13,17,18,19,21,22,24,26,28,
29,30,31,32,33,34,35,37,39,40 

1,2,3,5,6,7,8,12, 
15,20,25 

11,14,16,23,27,3
6,38 

 
 

Dari tabel di atas dilihat bahwa soal berupa  fakta sebanyak 52,5 %, 

konsep sebanyak  27,5% dan prinsip sebanyak 20%. Dengan banyaknya soal 

yang berupa fakta siswa cenderung hanya terfokus pada hafalan tahun, pelaku, 

dan juga tempat dari suatu peristiwa sejarah, padahal dalam mempelajari 

sejarah berdasarkan tuntutan KTSP lebih ditekankan pada pemahaman 

termasuk menjelaskan hubungan sebab akibat. Persentase siswa yang mampu 
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menjawab soal konsep lebih sedikit dibandingkan dengan siswa yang 

menjawab soal fakta. Hal ini tertera pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Analisis  Ujian Mid Semester Mata Pelajaran Sejarah 
Kelas XI IS Semester II Januari- Juni 2011 SMA Negeri 1    
Kubung Kabupaten Solok. 

Kelas 
Soal 

XI IS1 XI IS2 XI IS3 XI IS4
B S B S B S B S 

Fakta 63,51% 36,49% 54,54% 45,45% 46,75% 53,25% 36,49% 63,51% 

Konsep 66,67% 
 

33,33% 
 

50,00% 
 

50,00% 
 

41,67% 
 

58,33% 
 

45,00% 

 

55,00% 

 
Prinsip 56,43% 34,57% 50.00% 50.00% 46,43% 53,57% 41,67% 

 
58,33% 

 
      Sumber: Analisis soal – soal Mid semester II Januari- Juni SMA N I Kubung 
 

     Salah satu indikator yang dinilai dalam melihat tercapainya  tujuan 

pembelajaran sejarah di sebuah sekolah adalah  hasil belajar sejarah. Tujuan 

pembelajran bisa tercapai apabila nilai rata – rata yang diperoleh siswa di atas 

Kriteria Ketuntasan Minimum  yang di tetapkan oleh SMA N 1 Kubung yaitu 

70. Untuk melihat persentase  pencapaian hasil belajar sejarah  yang diperoleh 

siswa serta persentase siswa yang tuntas menurut  Kriteria Ketuntasan 

Minimal yang telah di tentukan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.Nilai MID Semester Mata Pelajaran Sejarah kelas XI IS 
  Semester II Januari- Juni 2011 SMA Negeri 1  Kubung    
  Kabupaten Solok. 

 

No 
 Kelas KKM 

Nilai 
rata-
rata 

 

Jumlah 
siswa 
tuntas 

Jumlah 
siswa 
tidak 
tuntas 

Persentasi 
siswa 
tuntas 

Persentasi 
siswa 
tidak 
tuntas 

1. XI IS 1 70 75 10 22 32,35 % 67,65 % 
2. XI IS 2 70 68 8 25 24,24 % 75,76 % 
3. XI IS 3 70 77 13 21 38,24 5 61,76 % 
4. XI IS 4 70 70 12 21 37,50 % 62,50 % 

Sumber : SMA Negeri 1Kubung 
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      Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang tidak memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal sebanyak 66,9 % atau 89 dari 132 orang jumlah 

siswa kelas XI IS di SMA N 1 Kubung Kabupaten Solok. 

 Berdasarkan studi pendahuluan dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran kelas XI IS 29 Maret - 03 April 2011 di SMA N 1 Kubung 

Kabupaten Solok bahwa masih rendahnya kemampuan siswa untuk 

memahami konsep. Hal ini terlihat ketika guru menanyakan soal mengenai 

perkembangan kehidupan kerajaan-kerajaan  Hindu-Budha di Indonesia. 

Dengan pertanyaan sebagai berikut :“ Lahirnya kerajaan Majapahit oleh 

Raden Wijaya pada abad ke 13 dengan membuka hutan tarik, hal ini disebut 

dengan?” Dari 33 orang siswa ada 3 orang yang bisa menjawab pertanyaan 

tersebut yaitu Juwita, Safrio dan Yuli. Jawaban dari Syafrio yaitu dengan 

melakukan penyerangan oleh Raden Wijaya untuk mendirikan Majapahit 

(agresi),   sedangkan Juwita dan Yuli bisa menjawab dengan benar yaitu 

Pemukiman baru. Ketiga dari jawaban tersebut benar, namun diminta untuk 

mencontohkannya pada masa sekarang mereka tidak mampu. Dari hasil 

wawancara peneliti dengan guru dapat disimpulkan bahwa masih rendahnya 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran sejarah, dimana 

siswa masih sulit mengaitkan konsep-konsep materi pelajaran dengan fakta-

fakta yang ada di sekitarnya pada masa sekarang. 

 Menurut Slameto (1995:54-70) Faktor- faktor yang menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa  pada aspek pemahaman konsep dapat 

digolongkan menjadi: 1) faktor intern 2) faktor ekstern. Faktor intern terdiri 
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dari: faktor jasmaniah,  faktor psikologis dan faktor kelelahan sedangkan 

faktor ektern terdiri dari : faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 

masyarakat.  Faktor sekolah merupakan salah faktor yang mempengaruhi 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan siswa, relasi siswa 

dan siswa, dll. Guru berperan penting dalam pembelajaran  dan hasil belajar 

siswa. Guru berperan  sebagai fasilisator, motivator dan evaluator dalam 

pembelajaran (User Usman, 2006:9). Kemampuan guru  untuk menerapkan 

model pembelajaran yang baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 Berdasarkan pengamatan penulis proses pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Kubung selama ini lebih sering “ Teacher Centered “ dimana guru 

menjadi salah satu sumber utama  dan pusat informasi, sedangkan siswa 

mencatat penjelasan guru dan mengerjakan tugas. Selain itu, guru hanya 

memberikan materi dan informasi yang berupa konsep kepada siswa. 

Pembelajaran sejarah yang  kurang sistematis disebabkan kadang-kadang 

pembelajaran yang diberikan tidak dapat dicerna oleh siswa dan pembelajaran 

sejarah  yang kurang bermakna bagi siswa sehingga mata pelajaran sejarah 

kurang diminati. Dengan demikian hasil belajar siswa dalam aspek 

pemahaman konsep rendah.  

Salah satu cara untuk meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran adalah dengan mengkondisikan siswa agar aktif 

selama proses pembelajaran, bukan hanya sekedar menerima. Semua ini dapat 
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tercapai jika siswa dilibatkan dalam kegiatan yang menuntut mereka untuk 

berfikir dan bekerja sama. 

Strategi pembelajaran aktif merupakan strategi pembelajaran yang 

dapat digunakan agar siswa aktif saat proses pembelajaran. Dalam strategi 

pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk aktif sejak awal melalui 

aktivitas-aktifitas yang membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat 

membuat mereka berpikir tentang materi pelajaran, merangsang diskusi dan 

debat, mempraktikkan keterampilan-keterampilan, mendorong adanya 

pertanyaan-pertanyaan, bahkan membuat peserta didik dapat saling 

menjelaskan satu sama lain. Menurut Mel Silberman (2002:xvii) belajar aktif 

merupakan langkah cepat, menyenangkan mendukung, dan secara pribadi 

menarik hati. Seringkali,  peserta didik tidak hanya terpaku di tempat-tempat 

duduk mereka, tetapi berpindah-pindah dan berpikir keras. 

Strategi pembelajaran aktif terdiri dari berbagai tipe pembelajaran. 

Salah satu diantaranya adalah tipe “rotating trio exchange”. Pada tipe 

pembelajaran ini, peserta didik tidak hanya berdiskusi dengan kelompok yang 

sama, karena untuk setiap pertanyaan akan dilakukan rotasi terhadap anggota 

kelompok. Oleh karena itu, tipe pembelajaran ini tidak akan membuat siswa 

bosan saat saat berdiskusi karena mereka dapat bertukar fikiran dengan teman 

sekelasnya dalam memahami konsep, terutama memberikan contoh konsep 

dasar dalam kehidupan masa sekarang. 

 Dari penjelasan di atas, langkah-langkah strategi pembelajaran aktif 

tipe rotating trio exchange dapat disederhanakan sebagai berikut :Langkah  
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pertama, guru menerangkan materi di depan kelas dengan mengajarkan siswa 

dalam  menemukan fakta, konsep dan prinsip dalam materi pembelajaran 

sejarah. Langkah kedua, guru memberikan beberapa pertanyaan pemahaman 

dalam memberikan contoh konsep dalam materi pembelajaran sejarah dan 

untuk satu soal waktrunya 15 menit. Langkah ketiga, salah satu kelompok 

akan meyajikan jawabannya di depan kelas, kelompok yang akan 

menyampaikan jawaban ini ditentukan dengan cara diundi. Kelompok lain 

dipersilahkan untuk mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang sedang 

menyajikan jawaban kelompoknya. Langkah keempat, setelah diskusi selesai, 

maka dilakukan pertukaran anggota kelompok secara berputar untuk 

menjawab pertanyaan berikutnya. 

Pada tipe pembelajaran rotating trio exchange siswa berdiskusi tidak 

hanya dengan orang yang sama untuk setiap pertanyaan, tetapi untuk setiap 

petanyaan siswa akan berdiskusi dengan orang yang berbeda sehingga bisa 

menambah pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Pada tipe pembelajaran ini siswa akan lebih terlibat saat berdiskusi dalam 

kelompok, karena setiap kelompok hanya terdiri dari 3 orang yang 

menyebabkan setiap anggota kelompok akan berpartisipasi aktif dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 

 Untuk melihat sejauh mana pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

aktif rotating trio exchang terhadap hasil belajar sejarah siswa, maka penulis 

mencoba menerapkan pada satu kelas yang dibandingkan dengan kelas lainnya, 
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kelas yang satu dijadikan kelas eksperimen dan kelas yang satu lagi kelas 

kontrol. 

 Bertitik tolak dari uraian di atas, penulis mencoba menerapkan strategi 

pembelajaran aktif dengan judul, Pengaruh Penerapan Strategi 

Pembelajaran Aktif Tipe “Rotating Trio Exchange” Terhadap Hasil 

Belajar Sejarah Siswa Kelas XI IS di SMAN 1 Kubung Kabupaten Solok. 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah: 

1. Siswa tidak paham konsep dalam materi pembelajaran sejarah 

sehingga menyebabkan hasil belajar siswa rendah. 

2. Kurangnya interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan 

siswa sehingga menyebabkan pembelajaran bersifat satu arah. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penulis 

membatasi ruang lingkup masalah pada hasil belajar siswa pada aspek 

pemahaman konsep yaitu memberikan contoh pada setiap konsep-konsep 

dasar. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diungkapkan 

rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut : 
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Apakah terdapat Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 

Tipe “Rotating Trio Exchange” terhadap hasil belajar sejarah siswa 

kelas XI IS di SMAN 1 Kubung Kabupaten Solok? 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian yang dilaksanakan ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe “Rotating Trio 

Exchange” terhadap hasil belajar sejarah siswa kelas XI IS di SMAN 1 

Kubung Kabupaten Solok”. 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai : 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru dan sebagai salah satu 

alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah, 

untuk lebih meningkatkan kemampuan pemahaman siswa. 

2. Melatih siswa untuk berfikir tiga dimensi waktu dalam memahami 

materi pelajaran sejarah terutama dalam materi yang berhubungan 

dengan konsep. 

3. Sebagai salah satu strategi pembelajaran yang membantu siswa 

menemukan inti materi yang esensial dalam proses pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

B. Deskripsi Variabel Penelitian 

1. Konsep dalam Materi Pembelajaran Sejarah 

Selain mempelajari peristiwa lampau, sejarah adalah suatu proses 

perubahan. Secara filsafat gerak sejarah terdapat dalam berbagai pola 

gerak arah perubahan, yang umum dari gerak perubahan tersebut dapat 

dilihat dari gerak lahir, berkembang, mundur, dan hancur. Menurut Hegel 

(dalam Ankersmit 1987:27) tentang dialtektikanya menyatakan bahwa 

untuk melihat proses sejarah itu bukan melalui pernyataan-pernyataan 

mengenai kenyataan (ungkapan-ungkapan) melainkan terwujud dalam 

“pengertian atau konsep” sebagai sarana yang membantu kita bila 

berbicara mengenai kenyataan. Artinya pengetahuan mengenai sejarah 

tidak terungkap secara sempurna dalam pernyataan-pernyataan yang 

dibuat mengenai masa silam melainkan dengan konsep-konsep yang 

dipergunakan para peneliti sejarah. 

Konsep berasal dari bahasa latin yaitu conceptus yang berarti gagasan 

atau ide (Kuntowijoyo 1995:113). Menurut Oemar Malik (2001:164) 

belajar konsep mempunyai beberapa kegunaan diantaranya yaitu: 1) 

Konsep mengurangi kerumitan lingkungan. Lingkungan adalah hal yang 

sangat kompleks, untuk mempelajari tentu saja sulit jika tidak dirinci 

menjadi unsur-unsur yang lebih sederhana ke dalam sebuah topik, untuk 

mempelajari dalam topik-topik tentu dijabarkan menjadi sejumlah konsep. 
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2) Konsep membantu untuk mengidentifikasi objek yang ada disekitar kita. 

3) Siswa tidak harus belajar secara konstan tetapi dapat menggunakan 

konsep-konsep yang telah dimilikinya untuk mempelajari sesuatu yang 

baru. 4) Konsep mengarahkan kegiatan instrumental, maksudnya konsep 

yang diketahui seseorang dapat menentukan tindakan apa yang akan 

dilakukan selanjutnya. 5) Konsep memungkinkan pelaksanaan pengajaran 

lebih bermutu karena konsep-konsep yang dimiliki siswa dapat berfungsi 

sebagai entry behavior yang dapat dijadikan dasar untuk mengajarkan 

proses berikutnya. 

Menurut Saripudin (1989:71) konsep adalah kata atau kata-kata yang 

memberikan pengertian yang selanjutnya dapat digunakan siswa untuk 

mengelompokkan benda, ide, atau kejadian. Konsep perlu didefenisikan 

dan dipahami siswa sehingga memudahkan mereka mengelompokkan 

fakta-fakta sejarah sesuai konsep yang dipelajari. 

Winkel (1996:82) menyatakan konsep adalah satuan arti yang 

mewakili sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri objek yang sama. Dapat 

disimpulkan bahwa konsep adalah pengertian yang digunakan oleh 

seseorang untuk  mengklasifikasi objek berdasarkan atribut atau ciri-ciri 

tertentu. Konsep merupakan konsep abstrak yang terlebih dahulu dipelajari 

dan dikenali sehingga dapat dimengerti lebih jauh. 

Pembelajaran berbasis konsep dimaksudkan sebagai suatu cara 

mengajarkan materi pelajaran yang mengutamakan pengertian dan 

pemahaman dan bukan hafalan. Flavel dalam Fitria Muliany (2009:10) 
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menyarankan bahwa pemahaman terhadap konsep-konsep dapat dibedakan 

dalam tujuh dimensi yaitu : 

1. Atribut, setiap konsep mempunyai artribut yang berbeda, contoh-

contoh konsep harus mempunyai atribut-atribut yang relevan 

termasuk juga atribut-atribut yang tidak relevan. 

2. Struktur, menyangkut cara terkaitnya atau tergantungnya atribut-

atribut itu. Ada tiga macam srtuktur yang dikenal. Konsep-konsep 

konjungtif adalah konsep-konsep dimana terdapat dua atau lebih 

sifat-sifat, sehingga dapat memenuhi syarat sebagai contoh konsep. 

Konsep disjungtif adalah konsep-konsep dimana satu dari dua atau 

lebih sifat-sifat harus ada konsep-konsep yang rasional menyatakan 

hubungan tertentu antara atribut-atribut konsep. 

3. Keabstrakan yaitu konsep-konsep dapat dilihat dan kongkret atau 

konsep-konsep itu terdiri dari konsep-konsep lain. 

4. Keinklusifan yaitu ditunjukkan pada jumlah contoh-contoh yang 

terlibat dalam konsep itu. 

5. Generalitas atau keumuman yaitu bila diklasifikasikan, konsep-

konsep dapat berbeda dalam posisi superordinat atau subordinat. 

6. Ketetapan yaitu suatu konsep menyangkut apakah ada sekumpulan 

aturan-aturan untuk membedakan contoh-contoh dari noncontoh-

noncontoh suatu konsep. 

7. Kekuatan yaitu kekuatan sutu konsep oleh sejauh mana orang 

setuju bahwa konsep itu penting. 
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Dapat disimpulkan bahwa pemahaman merupakan kemampuan untuk 

menerapkan arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman 

merupakan hasil belajar mengajar yang mempunyai indikator, individu 

dapat menjelaskan atau mendefenisikan suatu unit informasi dengan kata-

kata sendiri. Siswa tidak hanya dituntut untuk mengingat kembali 

pelajaran, namun lebih dari itu siswa mampu mendefenisikan. Hal ini 

menunjukkan siswa telah memahami materi pelajaran walau dalam bentuk 

susunan kalimat berbeda kandungan maknanya tidk berubah. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

konsep sangat penting bagi proses belajar mengajar, tanpa konsep proses 

belajar mengajar akan terhambat. Konsep-konsep yang diberikan pada 

siswa sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajarnya karena konsep 

memiliki kedudukan penting dalam setiap pelajaran termasuk sejarah. 

Selanjutnya Muslim Ibrahim (Anderson dan Krathwal 2002:63) 

membuat kategori dan proses kognitif kemampuan manusia yang 

merupakan revisi dan taksonomi Bloom (1956) tentang pemahaman yaitu 

tujuh kategori memahami, mulai dari yang paling rendah sampai yang 

paling tinggi.  

1. Interpretasi, kemampuan seseorang untuk mengubah suatu bentuk 

representasi. 

2. Memberikan contoh, kemampuam seseorang untuk mencerminkan 

contoh spesifik terhadap suatu konsep atau prinsip. Kemampuan ini 

disebut juga dengan kemampuan mengilustrasikan 
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3. Klasifikasi, kemampuan seseorang untuk dapat menyatakan apakah 

suatu objek itu merupakan anggota atau bukan dari suatu kelompok 

kategori. 

4. Membuat rangkuman atau abstrak membuat generalisasi, kemampuan 

seseorang membuat abstrak membuat generalisasi, kemampuan 

seseorang membuat abstraksi suatu tema umum. 

5. Membuat inferensi, kemampuan seseorang untuk merumuskan 

kesimpulan logis berdasarkan pada informasi yang disajikan. 

6. Membandingkan, kemampuan seseorang untuk melacak 

keterhubungan 2 ide atau konsep, melihat persamaan dan perbedaan 

7. Menjelaskan, kemampuan seseorang untuk membangun model sebab 

akibat suatu sistem tertentu. 

Jadi untuk memperoleh kemampuan pemahaman, maka siswa harus 

memiliki pengetahuan atau kemampuan ingatan. 

Suke Silverius dan Evaluasi Hasil Belajar dan Umpan Balik 

memberikan penjelasan singkat mengenai ranah kognitif aspek 

pemahaman dari taksonomi Bloom (1956), yaitu kemampuan pemahaman 

dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu: 

1. Menterjemahkan (Translation) 

Pengertian menterjemahkan di sini bukan saja penglihatan arti 

dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. Dapat juga dari 

konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolis 

untuk mempermudah orang mempelajarinya. Kata kerja yang 
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digunakan adalah menterjemahkan, mengubah, mengilustrasikan 

dan sebagianya. 

2. Menginterpretasikan (Interpretation) 

Ini adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami ide 

utama komunikasi. Kata operasionalnya adalah 

menginterpretasikan, membedakan, menjelaskan, 

menggambarkan, dan sebagainya 

3. Mengekstrapolasi (Ekstrapolation) 

Kata kerja operasionalnya yang dipakai untuk mengukur 

kemampuan ini adalah menghitungkan, menperkirakan, 

menduga, menyimpulkan, meramalkan, membedakan, 

menentukan, mengisi dan menarik kesimpulan. 

Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa seseorang 

dikatakan paham dalam proses pembelajaran apabila orang tersebut 

mampu menggambarkan dan membedakan suatu konsep yang diberikan 

oleh guru dengan baik bisa secara lisan maupun tulisan. Untuk 

memperoleh kemampuan pemahaman, maka siswa harus memiliki 

pengetahuan yang mampu mengingat semua jenis informasi yang 

diterimanya, dan untuk melihat tingkat pemahaman siswa diukur dari hasil 

belajar siswa. 

2. Hasil Belajar 

Menurut Prayitno (2002:26) hasil belajar adalah suatu proses yang 

dikuasai atau merupakan hasil dari adanya proses belajar. Sejalan dengan 
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itu Soedijarto (1993:491) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 

tingkat kepuasan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti program 

belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. 

Hasil belajar merupakan pengetahuan, keterampilan serta sikap yang 

diperoleh seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran. Dalam 

menilai hasil belajar umumnya dapat diukur dengan tes normatif ataupun 

salama proses pembelajaran hasil yang akan dicapai melalui proses 

pembelajaran merupakan tujuan dari pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

akan dapat dicapai bila siswa sebagai peserta didik berusaha secara aktif 

untuk mencapainnya. 

Menurut Bloom dalam Sudjono (2003:49) klasifikasi hasil belajar 

secara garis besar dapat dibagi atas 3 bagian: 

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek yaitu; pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

2) Ranah afektif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

lima aspek yaitu : penerimaan, reaksi, penilaian, organisasi dan 

internalisasi. 

3) Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar, ketampilan dan 

kemampuan bertindak. 

 
Hasil belajar yang baik harus dapat bermanfaat untuk kehidupan 

peserta didik dimasa yang akan datang. Agar didapatkan hasil belajar yang 

baik, maka harus diketahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
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belajar peserta didik tersebut. Faktor tersebut dibedakan dalam tiga macam, 

yaitu: 

1) Faktor Internal yaitu faktor yang ada dalam diri peserta didik, 

meliputi keadaan atau kondisi jasmani dan rohani peserta didik. 

2) Faktor Eksternal yaitu faktor yang ada di luar diri peserta didik, 

meliputi kondisi lingkungan peserta didik. 

3) Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar peserta didik 

yang meliputi model, metode dan strategi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

Sehubungan dengan hal ini Prayitno (1973:97) mengatakan hasil 

belajar yang baik sebagai berikut: 

a) Merupakan pemuasan kebutuhan (sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai) 
b) Mengandung nilai-nilai yang cukup luas (nilai moral, sosial, ekonomi, 

dan sebagainya) 
c) Dapat digunakan dengan mudah sewaktu di perlukan 
d) Menambah integritas kepribadian 
 

Jadi, hasil belajar yang baik adalah yang mampu memberi manfaat 

yang sebesar-besarnya dalam kehidupan orang yang belajar. Jika hal ini 

tidak terpenuhi maka kegiatan belajar yang dilakukan sia-sia. Hasil belajar 

yang berbentuk pengetahuan, sikap, dan kerampilan dapat diukur 

menggunakan tes. Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang 

berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan anak 

atau sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah 

laku atau prestasi yang dicapai oleh anak-anak lain atau dengan nilai 
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standar yang ditetapkan. Untuk menilai hasil belajar siswa dapat dibedakan 

atas dua jenis: 

a. Tes obyektif 

Tes obyektif disebut pula “short-answer” tes atau “new-Type” 

tes. Tes obyektif terdiri dari item-item yang dapat dijawab dengan 

jalan memilih salah satu altenatif yang benar dari sejumlah alternatif 

yang tersedia, atau dengan mengisi jawaban yang benar dengan 

beberapa perkataan atau simbol. 

b. Tes Essay 

Tes essay adalah suatu bentuk tes yang terdiri dari suatu 

pertanyaan atau suatu suruhan yang menghendaki jawaban yang 

berupa uraian-uraian yang relatif panjang. Bentuk-bentuk pertanyaan 

atau suruhan yang meminta kepada siswa untuk menggambarkan, 

membedakan, dan menjelaskan. Semua bentuk pertanyaan atau 

suruhan tersebut mengharapkan agar siswa mampu mendefenisikan 

pengertian tentang hubungan sebab-akibat menurut pendapat mereka 

terhadap materi yang dipelajari. 

 Dari hasil pengukuran atau penilaian akan diketahui seberapa tingkat 

penguasaan seseorang terhadap hal yang dipelajarinya. Hasil belajar yang 

akan diolah dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada aspek kognitif 

berupa pemahaman terhadap materi, setelah siswa mengikuti proses 

pembelajaran.  
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B. Tujuan Belajar Sejarah 

Belajar sejarah di sekolah  bertujuan agar siswa memperoleh 

kemampuan berfikir historis dan pemahaman sejarah. Dengan belajar sejarah 

siswa mampu mengembangkan kompetisi untuk berfikir kronologis dan 

memiliki pengetahuan tentang masa lampau yang dapat digunakan untuk 

memahami dan menjelaskan proses perkembangan dan perubahan masyarakat 

serta keragaman sosial budaya dalam rangka menemukan dan menumbuhkan 

jati diri bangsa ditengah –tengah kehidupan masyarakat dunia. 

Dalam BSNP (2006:1) tercantum  mengenai  Standar Isi Satuan 

pendidikan untuk satuan  bangsa, yaitu proses sejarah. Yang memuat mengenai 

materi sejarah, yang diatur untuk Pendidikan Dasar dan Menengah, disebutkan 

bahwa tujuan pembelajaran sejarah adalah: 

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa 
kini, dan masa depan 

b. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan 
metodologi keilmuan 

c. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di 
masa lampau 

d. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses 
terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dan 
masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang 

e. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian 
dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah 
air yang dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang 
kehidupan baik nasional maupun internasional. 
 

Melalui pembelajaran sejarah siswa diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuannya untuk berpikir tiga dimensi waktu (masa 
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lampau, masa sekarang dan masa yang akan datang) dan mampu memberikan 

contoh proses perkembangan dan perubahan dalam masyarakat untuk masa 

sekarang dan yang akan datang, melalui belajar sejarah.   

Mata pelajaran sejarah mempunyai karakteristik yang unik. Berdasarkan 

Badan Standar Nasional Pendidikan Depdiknas (2006), karakteristik 

pembelajaran sejarah adalah: 

a. Sejarah terkait dengan masa lampau. Masa lampau berisi peristiwa dan 
setiap peristiwa sejarah hanya terjadi sekali. Jadi pembelajaran sejarah 
adalah pembelajaran peristiwa dan perkembangan masyarakat yang 
telah terjadi dan tidak dapat terulang lagi. 

b. Sejarah bersifat kronologis. Disini maksudnya setiap peristiwa yang 
terjadi telah mempunyai alur atau jalan cerita yang terjadi berdasarkan 
urutan peristiwa, maka dari itu materi pembelajaran di bentuk sesuai 
dengan urutan kronologi peristiwa sejarah yang terjadi. 

c. Dalam sejarah ada tiga unsur penting yaitu manusia ruang dan waktu. 
d. Persfektif. waktu sangat penting bagi sejarah yang berkaitan dengan 

masa lampau, itu berkontinu dengan masa sekarang dan yang akan 
datang. 

e. Dalam sejarah ada hubungan sebab akibat. Ini perlu diketahui oleh 
seorang guru sebagai tenaga pendidik sehingga mampu 
menghubungkan suatu fakta dengan fakta yang lain sehingga 
membentuk suatu kronologi cerita sejarah, yang menekankan bahwa 
suatu peristiwa terjadi akibat peristiwa lainya dan begitu seterusnya.  

 
Dari uraian di atas dapat  disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah 

bertujuan untuk mendorong anak didik untuk mempunyai mental dan kritis 

terhadap persoalan bangsa dalam rangka pembangunan Indonesia kedepannya.    

C. Tinjauan tentang strategi pembelajaran aktif (active learning) 

Dalam proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat melibatkan 

diri dalam keseluruhan proses pembelajaran. Peserta didik diharapkan dapat 

secara aktif melibatkan diri dalam menerima pelajaran. Menurut Mel 

Silberman (2002:xviii): 
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Belajar aktif merupakan sebuah kesatuan sumber kumpulan strategi-
strategi pembelajaran yang komprehensif. Belajar aktif meliputi 
berbagai cara untuk membuat peserta didik aktif sejak awal melalui 
aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok dan dalam waktu 
singkat membuat mereka berpikir tentang materi pelajaran. 

 
Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan 

penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua 

anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan 

karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif 

(active learning) juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian anak didik agar 

tetap tertuju pada proses pembelajaran. 

Proses belajar dapat terjadi karena adanya interaksi antara siswa 

dengan lingkungan belajar secara mandiri atau berkelompok. Belajar aktif 

sangat diperlukan oleh siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang 

maksimum. Hal ini dikarenakan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dan siswa mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan kata lain, proses 

pembelajaran terpusat pada siswa. 

Belajar sesungguhnya bukan dengan cara menghafal. Kebanyakan 

beberapa hal yang dihafal akan hilang. Untuk mengingat hal-hal yang telah 

diajarkan peserta didik harus mencerna pelajaran yang telah diterimanya. 

Pelajaran yang telah diterima oleh peserta didik akan lebih diingat oleh peserta 

didik jika mereka berdiskusi, membuat pertanyaan, mempraktikkan, bahkan 

mengajarkan ilmu yang mereka dapat pada orang lain. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Mel Silberman (2002:1): 

Apa yang saya dengar saya lupa 
Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit 



25 
 

 
 

Apa yang saya dengar, lihat, dan tanyakan atau diskusikan dengan 
beberapa teman saya mulai paham 
Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan  dan lakukan saya memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan 
Apa yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai 

 
Proses pembelajaran yang lebih menuntut keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dapat membuat siswa secara aktif menggunakan kemampuan 

mereka dalam memecahkan masalah dalam proses pembelajaran. Selain itu 

siswa juga dituntut untuk mengaplikasikan apa yang baru saja mereka pelajari 

ke dalam suatu persoalan dalam kehidupan nyata. Dengan belajar aktif ini, 

siswa diajak untuk turut ambil bagian dalam proses pembelajaran, tidak hanya 

melibatkan mental tetapi juga melibatkan fisik. 

Dalam proses pembelajaran aktif, diharapkan membuat siswa merasa 

senang, bersemangat, dan antusias agar proses pembelajaran berjalan dengan 

baik sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai. Pada strategi pembelajaran 

aktif yang terdiri dari beberapa tipe pembelajaran sebagai alternatif bagi guru 

dalam melaksanakan pembelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk 

berekspresi dan berkreasi seluas mungkin untuk mengasah kemampuannya. 

Hal ini diharapkan dapat menumbuhkan pribadi peserta didik yang aktif, 

mandiri, kreatif, inovatif, agar mampu memecahkan masalah dalam hidupnya. 

D. Strategi pembelajaran aktif rotating trio exchange 

Salah satu tipe pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, khususnya dalam hal memusatkan 

perhatian dan melibatkan siswa dalam keseluruhan proses pembelajaran adalah 

tipe pembelajaran rotating trio exchange. Tipe pembelajaran rotating trio 
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exchange menurut Mel Silberman (2002:83) adalah sebuah cara mendalam 

bagi peserta didik untuk berdiskusi tentang berbagai masalah dengan beberapa  

(namun biasanya tidak semua) teman-teman kelasnya. Pertukaran ini dapat 

dengan mudah dilengkapi dengan materi pelajaran. Dengan pertukaran tersebut 

siswa dapat juga bertukar fikiran dalam menyelesaikan permasalahan yang 

ada. Dengan demikian pembelajaran seperti ini siswa dapat membangun 

sendiri konsep-konsep pelajaran dalam pikirannya secara bertahap  dan 

membuat siswa lebih aktif dan memegang peranan penting dalam 

pembelajaran. 

Dalam tipe pembelajaran rotating trio exchange ini siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3 orang. Menurut Anita Lie 

(2002:45) kelompok bertiga ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu: jumlah 

ganjil; ada penengah, lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-

masing kelompok, interaksi lebih mudah, dan lebih mudah dan cepat 

membentuknya. 

Langkah-langkah dalam pembelajaran aktif dengan tipe rotating trio 

exchange diungkapkan oleh Mel Silberman (2002:83) adalah: 

Prosedur 
1. Buatlah berbagai macam pertanyaan yang membantu peserta didik 

memulai diskusi tentang isi pelajaran. Gunakan pertanyaan-
pertanyaan dengan tidak ada jawaban betul atau salah. 

2. Bagilah  peserta didik menjadi kelompok tiga. Aturlah kelompok-
kelompok tiga itu di ruangan agar masing-masing dari kelompok 
tiga (trio) itu dapat dengan jelas melihat sebuah trio di sebelah 
kanannya dan satu trio di sebelah kirinya. Seluruh konfigurasi trio 
itu akan menjadi sebuah lingkaran atau sebuah persegi panjang. 

3. Berilah masing-masing trio sebuah pertanyaaan pembuka 
(pertanyaan yang sama bagi tiap-tiap kelompok trio) untuk 
didiskusikan. Pilihlah pertanyaan yang paling tidak menantang 
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yang telah anda buat untuk memulai pertukaran trio. Anjurkan agar 
masing-masing orang dalam trio itu bergiliran menjawab 
pertanyaan. 

4. Setelah masa waktu diskusi sesuai, mintalah trio-trio itu 
menentukan nomor 0, 1, atau 2 bagi masing-masing dari 
anggotanya. Arahkan para peserta didik dengan nomor 1 untuk 
memutar satu trio searah jarum jam. Mintalah peserta didik dengan 
nomor 2 untuk memutar dua trio searah jarum jam. Mintalah 
peserta didik dengan nomor 0 untuk tetap di tempat sebab mereka 
merupakan anggota-anggota tetap dari suatu tempat trio. Suruhlah 
mereka mengangkat tangan mereka tinggi-tinggi agar peserta didik 
yang berputar dapat menemukannya. Hasilnya akan menjadi trio 
yang sangat baru. 

5. Mulailah sebuah pertukaran baru dengan sebuah pertanyaan baru. 
Tingkatkan kesulitan atau tingkat ancaman dari pertanyaan ketika 
anda meneruskan pada putaran-putaran baru. 

6. Anda dapat memutar trio berkali-kali sebanyak pertanyaan yang 
anda miliki untuk ditetapkan dan waktu diskusi yang tersedia. 
Tiap-tiap waktu, gunakan prosedur putaran yang sama. Sebagai 
contoh, dalam suatu pertukaran trio dari tiga rotasi, masing-masing 
peserta didik akan segera bertemu, secara mendalam dengan enam 
peserta didik yang lain. 
 

Dari penjelasan di atas, penerapan tipe pembelajaran rotating trio 

exchange ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung. Dengan diterapkannya tipe pembelajaran ini siswa 

dapat berinteraksi dengan teman sekelompoknya dan mereka bisa saling 

bertukar pikiran dan mengemukakan pendapat. 

Guru merupakan fasilitator dalam proses pembelajaran di kelas. Proses 

pembelajaran ini dapat diadaptasikan dalam ruang kelas dengan prosedur 

pelaksanaan sebagai berikut: 

1. Guru menerangkan materi pelajaran di depan kelas. Susunan bangku di 

kelas sebelum peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok 

dicantumkan pada Gambar 1 berikut ini. 
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PAPAN TULIS 

 

 

 

           

           

           

           

           

Gambar 1.  Bagan susunan kelas sebelum siswa berkelompok 

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 

kelompok terdiri dari 3 orang. Kelompok ini dibagi berdasarkan 

kemampuan akademis yang dimiliki siswa, sehingga setiap kelompok 

terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan kurang. Siswa 

yang memiliki kemampuan akademis tinggi diberi nomor 0, siswa dengan 

kemampuan akademis sedang diberi nomor 1, siswa dengan kemampuan 

akademis kurang diberi nomor 2. 

Susunan kelompok sebelum perputaran dicantumkan pada Gambar 2 

berikut ini. 
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☺I ☻I   ☺VI ☻VI  ☺VII ☻VII  ☺XII ☻XII 

☺I   ☺VI   ☺VII   ☺XII  

 
 ☺II        ☺ V   ☺VIII   ☺ XI 

☺II ☻II  ☺V ☻V  ☺VIII ☻VIII  ☺XI ☻XI 

 

☺III ☻III  ☺IV ☻IV  ☺IX ☻IX  ☺ X ☻X 

☺III   ☺IV   ☺IX   ☺ X  

Gambar 2. Bagan susunan saat siswa berkelompok 

Keterangan: 
☺ = siswa dengan nomor 0 
☺ = siswa dengan nomor 1 
☻ = siswa dengan nomor 2 
 

3. Guru memberikan soal pertama untuk masing-masing kelompok, soal 

untuk setiap kelompok sama. Masing-masing kelompok diberi waktu 15 

menit untuk mengerjakan soal. 

4. Setelah soal selesai dikerjakan, salah satu kelompok diminta untuk 

mempresentasikan jawaban kelompoknya di depan kelas dengan cara 

diundi. Kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya jika jawaban 

kelompok yang menyajikan kurang jelas. 

5. Kelompok penyaji kembali ke tempat duduknya. Guru menambahkan 

jawaban dari kelompok penyaji. 

Kel I Kel VI Kel VII Kel X

Kel II Kel V Kel VIII Kel XI

Kel III Kel IV Kel IX Kel X
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6. Guru memberikan soal kedua untuk setiap kelompok. Guru mengarahkan 

peserta didik dengan nomor 1 untuk pindah  satu kelompok ke kelompok 

berikutnya (peserta didik dengan nomor 1 pada kelompok I menggantikan 

peserta didik dengan nomor 1 di kelompok II, peserta didik dengan nomor 

1 di kelompok II menggantikan peserta didik dengan nomor 1 pada 

kelompok III, dan seterusnya). 

Peserta didik dengan nomor 2 pindah dua kelompok ke kelompok 

berikutnya (peserta didik dengan nomor 2 pada kelompok I menggantikan 

peserta didik dengan nomor 2 pada kelompok III, peserta didik dengan 

nomor 2 di kelompok III menggantikan peserta didik dengan nomor 2 

pada kelompok V, dan seterusnya). Mintalah peserta didik dengan nomor 

0 untuk tetap di tempat karena mereka merupakan anggota-anggota tetap 

dari kelompok. 

Ilustrasi perputaran ini dicantumkan pada Gambar 3 berikut ini : 

PAPAN TULIS 

 

 

☺XII ☻XI   ☺V ☻IV  ☺VI ☻V  ☺XI ☻X 

☺I   ☺VI   ☺VII   ☺XII  

 
 ☺II        ☺ V   ☺VIII   ☺ XI 

☺I ☻XII  ☺IV ☻III  ☺VII ☻VI  ☺X ☻IX 

 

☺II ☻I  ☺III ☻II  ☺VIII ☻VII  ☺IX ☻VIII 

☺III   ☺IV   ☺IX   ☺ X  

Gambar 3. Bagan susunan saat perputaran pertama 

Kel I Kel VI Kel VII Kel X

Kel II Kel V Kel VIII Kel XI

Kel III Kel IV Kel IX Kel X
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Keterangan: 
☺ = siswa dengan nomor 0 
☺ = siswa dengan nomor 1 
☻ = siswa dengan nomor 2 
 
 

7. Guru melaksanakan kembali prosedur 3 s.d  5. 

8. Guru memberikan soal ke-3, ke-4, dan ke-5 dengan prosedur yang sama. 

Tipe pembelajaran rotating trio exchange diharapkan bisa membuat 

peserta didik serius dalam belajar dan berusaha untuk menyelesaikan masalah 

yang berhubungan dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab pada diri peserta didik serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Selain itu tipe 

pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa sehingga 

hasil belajarnya meningkat. 

Dalam tipe pembelajaran ini, setiap siswa dapat berdiskusi dengan 10 

orang teman sekelasnya untuk  5 pertanyaan yang diberikan guru. Frekuensi 

pertemuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. Pada Tabel ini dapat dilihat 

bahwa siswa yang memiliki nomor 0 akan berdiskusi dengan 10 teman yang 

berbeda untuk 5 soal yang diberikan guru. 
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Anggota 
kelompok 
Soal 

☺I ☺II ☺III ☺IV ☺V ☺VI ☺VII ☺VIII ☺IX ☺X ☺XI ☺XII 

1 ☺I 
☻I 

☺II 
☻II 

☺III 
☻III 

☺IV 
☻IV 

☺V 
☻V 

☺VI 
☻VI 

☺VII 
☻VII 

☺VIII 
☻VIII 

☺IX 
☻IX 

☺X 
☻X 

☺XI 
☻XI 

☺XII 
☻XII 

2 ☺XII 
☻XI 

☺I 
☻XII 

☺II 
☻I 

☺III 
☻II 

☺IV 
☻III 

☺V 
☻IV 

☺VI 
☻V 

☺VII 
☻VI 

☺VIII 
☻VII 

☺IX 
☻VIII 

☺X 
☻IX 

☺XI 
☻X 

3 ☺XI 
☻IX 

☺XII 
☻X 

☺I 
☻XI 

☺II 
☻XII 

☺III 
☻I 

☺IV 
☻II 

☺V 
☻III 

☺VI 
☻IV 

☺VII 
☻V 

☺VIII 
☻VI 

☺IX 
☻VII 

☺X 
☻VIII 

4 ☺X 
☻VIII 

☺XI 
☻IX 

☺XII 
☻X 

☺I 
☻XI 

☺II 
☻XII 

☺III 
☻I 

☺IV 
☻II 

☺V 
☻III 

☺VI 
☻IV 

☺VII 
☻V 

☺VIII 
☻VI 

☺IX 
☻VII 

5 ☺IX 
☻VI 

☺X 
☻VII 

☺XI 
☻VIII 

☺XII 
☻IX 

☺I 
☻X 

☺II 
☻XI 

☺III 
☻XII 

☺IV 
☻I 

☺V 
☻II 

☺VI 
☻III 

☺VII 
☻IV 

☺VIII 
☻V 

Jumlah 
(orang) 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Gambar 4 . Banyaknya teman yang ditemui setiap siswa untuk 5 kali 
         perputaran 

 
Pada tipe rotating trio exchange ini, siswa akan berusaha untuk 

mencari jawaban dari pertanyaan yang telah diberikan oleh guru dengan cara 

berdiskusi dengan teman-temannya. Pada tipe pembelajaran ini siswa tidak 

hanya berdiskusi dengan kelompok yang sama, karena untuk setiap pertanyaan 

akan dilakukan rotasi terhadap anggota kelompok, sehingga akan terdapat 

kelompok yang anggotanya baru dan siswa akan berdiskusi dengan anggota 

kelompok yang tidak sama untuk setiap pertanyaan. Tipe pembelajaran ini 

diharapkan tidak akan membuat siswa bosan saat berdiskusi karena adanya 

pergantian anggota kelompok untuk setiap pertanyaan dan siswa dapat 

berdiskusi atau bertukar pikiran dengan teman sekelasnya (walaupun mungkin 

tidak semua). Selain itu, pemahaman siswa terhadap materi pelajaran akan 
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lebih baik karena siswa dapat berdiskusi dengan lebih banyak teman 

sekelasnya. Diskusi kelompok ini diharapkan akan lebih efektif karena jumlah 

anggota untuk setiap kelompok terdiri dari 3 orang, sehingga masing-masing 

anggota kelompok dapat berperan aktif saat diskusi. 

Dengan menggunakan tipe pembelajaran rotating trio exchange ini, 

maka hasil belajar siswa diharapkan akan meningkat karena siswa dituntut 

untuk serius dalam belajar dan dalam menyelesaikan pertanyaan yang 

diberikan, serta menumbuhkan sikap bisa menerima pendapat orang lain dan 

mengemukakan pendapat.  

E. Studi Relevan 

Penelitian yang relevan dilakukan sebelumnya oleh Kurnia Sari di 

SMAN 5 Padang dengan judul : Pengaruh Penerapan Pembelajaran Aktif Tipe 

Rotating Trio Exchange Terhadap Hasil Belajar Fisika Kelas X Siswa SMA 

Negeri 5 Padang. Hasil penelitian yang dicapai adalah hasil belajar fisika 

siswa dengan model pembelajaran ini lebih baik dari pembelajaran 

konvensional.  

Persamaan dengan penelitian ini adalah mengkaji masalah 

pembelajaran bedanya pada penelitian Kurnia Sari  yang dibahas adalah hasil 

belajar secara umum sedangkan pada penelitian yang dibahas  adalah 

mengenai pemahaman konsep dalam materi pembelajaran sejarah di SMAN 1 

Kubung Kabupaten Solok. 
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F. Teori Belajar Ausubel 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori belajar 

psikologi kognitif Ausubel yaitu Meaning full learning yang menyatakan 

bahwa dalam proses belajar mengajar guru harus memberikan kesempatan 

pada siswa untuk terlibat aktif dalam menemukan dan mencari informasi 

sehingga dengan demikian mereka tidak belajar menghafal melainkan belajar 

memberikan makna bagi kehidupannya. Lebih lanjut ia mengemukakan 

belajar akan bermakna apabila materi yang dipelajari ( hasil belajar berupa 

prinsip atau konsep) diasimilasikan atau dihubungkan dengan  pengetahuan 

yang telah dimiliki siswa dalam bentuk struktur kognitif berupa fakta-fakta 

,konsep-konsep dan generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh siswa 

(Asri Budi Ningsih 2007:43). 

Hal ini berarti belajar akan bermakna apabila materi yang dipelajari 

siswa (konsep/prinsip) harus dicarikan contohnya/diaplikasikan ke masa 

sekarang sehingga dengan demikian materi yang di pelajari siswa akan lebih 

mudah dipahami  dan tahan lama dalam ingatan mereka. Situasi ini akan 

sangat mempengaruhi pencapaian  belajarnya. Teori ini sesuai digunakan 

dalam strategi pembelajaran aktif rotating trio exchange karena dapat 

mengaktifkan semua potensi yang ada dalam diri siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  

Dalam pengajaran sejarah, keterlibatan mental siswa secara optimal juga 

sangat diharapkan, agar tujuan pembelajaran yang dirumuskan dapat mencapai 

sasarannya. 
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G. Kerangka berfikir 

Pembelajaran dalam KTSP menuntut siswa untuk bisa memberikan 

contoh ilmu pengetahuan yang diperolehnya ke dalam bentuk nyata atau ke 

zaman sekarang, namun kenyataannya hal ini belum terlihat pada siswa. 

Supaya tujuan tersebut tercapai dilakukan pembelajaran dengan menerapkan 

aplikasi belajar konsep. 

Strategi pembelajaran aktif tipe rotating trio exchange salah satu 

alternatif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dalam 

materi pembelajaran sejarah, karena dengan teknik ini siswa diberi kesempatan 

bertukar fikiran dengan teman lainnya untuk menyelesaikan permasalahan 

yang ada. Melalui bertukar fikiran dengan siswa lain materi yang belum 

dipahami dapat diperoleh dari penjelasan temannya. Dengan strategi  ini terjadi 

interaksi dalam pembelajaran dari berbagai arah siswa dengan siswa dan siswa 

dengan guru dalam membicarakan masalah yang ada. 

Peranan guru adalah pembimbing (motivator) dan fasilitator belajar. 

Dengan bimbingan dan pertanyaan yang diberikan guru, siswa diarahkan untuk 

mencari dan menemukan sendiri inti materi yang dipelajari (fakta, konsep, 

prinsip) kemudian setelah mereka menemukan fakta, konsep, dan prinsip  

mereka dibimbing untuk mencarikan contoh konsep tersebut ke zaman 

sekarang. Dengan adanya contoh konsep mereka akan lebih paham apa yang 

mereka pelajari. 
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H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori, maka dapat 

dikemukakan hipotesis sebagai berikut: “ terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan strategi pembelajaran aktif tipe rotating trio exchange 

terhadap hasil belajar sejarah siswa kelas XI IS di SMAN 1 Kubung 

Kabupaten Solok”. 
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Terdapatnya perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol baik dari hasil tes keseluruhan maupun soal konsep disebabkan 

karena kelas eksperimen menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 

rotating trio exchange, dimana siswa dilatih untuk mencari sendiri inti materi 

yang ada dalam buku teks baik itu berupa fakta, konsep, maupun prinsip. 

Strategi Pembelajaran aktif tipe rotating trio exchange membawa 

pengaruh yang positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa terutama pada 

materi yang berhubungan dengan konsep dalam materi pembelajaran sejarah. 

Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran siswa dituntut untuk berfikir 

logis (tiga dimensi waktu) dalam menjawab pertanyaan  yang sesuai dengan 

materi pelajaran. Apabila siswa mampu menjawab pertanyaan, maka siswa 

dapat memberikan contoh konsep dasar yang berhubungan dengan materi 

pelajaran sejarah. 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran aktif tipe rotating trio exchange berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa dalam memahami konsep pada materi 

pembelajaran sejarah siswa kelas XI IS di SMA N 1 Kubung Kabupaten 

Solok.  
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2. Saran 

  Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan beberapa 

saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, guru dan sekolah sebagai 

berikut : 

1. Penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe rotating trio exchange oleh  

guru dapat menuntun siswa untuk belajar mandiri dengan menemukan 

inti materi yang akan dipelajari oleh siswa, dan melatih siswa untuk bisa 

memberikan informasi ke pada teman atau kelompok lain. 

2. Strategi pembelajaran aktif tipe rotating trio exchange cocok diterapkan 

oleh guru dalam proses pembelajaran karena meningkatkan pemahaman 

siswa mengenai konsep dalam materi pembelajaran. 

3. Dalam pembelajaran guru harus meningkatkan partisipasi siswa, 

meningkatkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah yang 

sedang dibicarakan, mengembangkan pola berpikir dan belajar aktif, 

menuntun proses berpikir siswa dan memusatkan perhatian siswa 

terhadap masalah yang sedang dibahas dan memahami materi pelajaran 

agar mampu memahami konsep dalam materi pembelajaran sejarah. 
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